BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Teori keadilan yang paling dekat dengan pembuktian perkara pidana di
Indonesia adalah teori keadilan dari Gustav Radbruch. Enam parameter
pembuktian dalam perkara pidana di Indonesia, yaitu teori pembuktian
(bewijstheoire) dan bukti minimum (bewijs minimmum), alat bukti
(bewijsmiddelen), penyampaian alat bukti  (bewijsvoering),beban
pembuktian (bewijslast), kekuatan pembuktian (bewijskracht). Kesemuanya
relevan dengan nilai hukum menurut Radbruch yaitu “nilai keadilan” yang
tercermin pada keadilan substansial dan “nilai kebertujuan dan “nilai
kepastian hukum” yang tercermin pada keadilan prosedural.

2. Teori keadilan Plato digunakan untuk menghadirkan keadilan bagi Mirna
terhadap situasi ketidakadilan yang dialaminya. Teori keadilan penafsiran
hukum Aristoteles yaitu penafsiran multisidisipliner yang dilakukan oleh
hakim untuk membuktikan penyebab meninggalnya Mirna. Teori keadilan
Thomas Aquinas yang mana hukum berisi nilai-nilai moral, sehingga
penegakan hukum dan moral dilakukan oleh majelis hakim terhadap Jessica.
Keadilan substantif dan prosedural John Rawls adanya penegakan hukum
terhadap Jessica, untuk menghormati hak hidup Mirna. Keadilan substansial
Radbruch dan keadilan prosedural memastikan keyakinan sah Majelis
Hakim dalam kasus Jessica, melampaui "keraguan masuk akal" dengan ilmu

pengetahuan dan ketaatan pada prosedur hukum.
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B. Saran

1.

Peneliti menyarankan bahwa penggunaan teori keadilan dari Gustav
Rabdruch dipergunakan sebagai pisau analisis terhadap Putusan Hakim
dengan kasus yang berbeda, yangmana putusan tersebut didasarkan pada
alat bukti tidak langsung atau circumstansial evidence.

Peneliti menyarankan bahwa sesuai dengan yang termuat dalam penelitian
ini, penggunaan “hati nurani” haruslah dipakai oleh setiap penegak hukum
khususnya hakim, yang dilandaskan pada rasa keadilan korban maupun
rasa keadilan masyarakat, dengan mempertimpangkan aspek aksiologi dari

hukum itu sendiri yaitu nilai keadilan, kebertujuan dan kepastian hukum.
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